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INFO ARTIKEL

Diterima : Abstrak:

11 September 2021 Bahan ajar yang banyak digunakan yaitu LKPD karena dapat

Disetujui : disusun dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik.

15 Oktober 2021 Berdasarkan hasil penyebaran angket peserta didik kelas VIII MTs.

Dipublikasikan : Syafi’ivah Pulorejo lebih menyukai pembelajaran diskusi/ kelompok.

15 Februari 2022 LKPD yang digunakan di MTs. Syafi’iyah Pulorejo merupakan
terbitan dari suatu penerbit yang kurang dapat memfasilitasi
kegiatan pembelajaran diskusi/kelompok. Materi cahaya dan optik
dianggap sulit oleh peserta didik karena adanya materi hitungan,
terlebih guru lebih banyak menggunakan metode konvensional
selama pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
LKPD berbasis pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada
materi cahaya dan optik Kelas VIII. Penelitian ini termasuk
penelitian pengembangan yang menggunakan model ADDIE
melalui tahapan analyze, design, development, dan evaluation.
Hasil pengembangan berupa LKPD dengan nilai validitas rata-rata
sebesar 98,33 % oleh ahli materi, 85% oleh ahli media, dan 98,33
% oleh guru IPA MTs. Syafi’iyah Pulorejo. Dari ketiga validator
didapatkan nilai validitas rata-rata sebesar 93,89 % dengan kriteria
sangat valid.

Kata Kunci:

Pengembangan, LKPD, Abstract:

Think Phair Share Teaching materials that are widely used are worksheets because

they can be arranged according to the needs of students. Based on
the results of the distribution of student questionnaires for class
VIII MTs. Syafi’iyah Pulorejo prefers discussion/group learning.
worksheets used in MTs. Syafi’iyah Pulorejo is a publication from a
publisher that is unable to facilitate discussion/group learning
activities. Light and opticals materials are considered difficult by
students because of the calculation material, especially science
teachers MTs. Syafi’iyah Pulorejo still uses conventional methods.
This study aims to produce worksheets based on cooperative
learning type think pair share on light and optics for class VIII.
This research includes development research that uses the ADDIE
model through the analyze, design, development, and evaluation
stages. The results of the development are worksheets with an
average validity value of 98,33% by material experts, 85% by
media experts, and 98,33 % by science teacher MTs. Syafi’iyah
Pulorejo. From the three validators, an average validity value of
93, 89% was obtained with very valid criteria.
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Belajar merupakan suatu tindakan yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang telah direncanakan untuk memicu
seseorang agar dapat belajar dengan baik. Sehingga kegiatan pembelajaran dapat terjadi
melalui dua kegiatan pokok, yaitu tindakan perubahan tingkah laku yang dilakukan
seseorang dengan melalui kegiatan belajar dan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan
melalui kegiatan mengajar (Pane & Dasopang, 2017: 339). Dengan demikian, seseorang
dapat dikatakan belajar apabila adanya perubahan perilaku yang merupakan hasil
interaksi antara individu dengan perilaku tersebut dan bersifat relatif menetap.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang dari ilmu yang mengulas tentang
alam dan segala proses yang ada di dalamnya (Nurjanah, 2016: 107). Jadi, IPA adalah
ilmu yang membahas tentang gejala alam dan proses kehidupan makhluk hidup di bumi,
diantaranya terkait dengan kehidupan manusia seperti materi mata sebagai alat optik.
Pada materi mata sebagai alat optik terdapat banyak penjelasan mengenai bahasan mata
dan juga terdapat perhitungan seperti menghitung kekuatan lensa yang dipakai penderita
miopi dan presbiopi. Hal ini yang menyebabkan sebagian besar peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan apabila guru hanya menggunakan
metode konvensional dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil angket dan wawancara siswa MTs. Syafi’iyah Pulorejo yang
dilakukan pada tanggal 15 Oktober 2020 menunjukkan bahwa peserta didik lebih
menyukai pembelajaran secara diskusi atau kelompok dengan persentase 61,67 %, namun
menurut 65,63% peserta didik bahwa pembelajaran IPA di kelas masih menggunakan
metode konvensional. Menurut Darmayoga, dkk (2013) pembelajaran dengan metode
konvensional merupakan kondisi pembelajaran yang berpusat pada guru atau teacher
center. Metode konvensional menyebabkan peserta didik cenderung pasif karena
kurangnya keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran dan peserta didik hanya
menerima informasi dari guru. Guru IPA MTs. Syafi’iyah Pulorejo juga mengungkapkan
bahwa peserta didik masih pasif dan kurang termotivasi. Ketika guru menyampaikan
materi pembelajaran terutama pada materi yang terdapat hitungannya peserta didik tidak
ada respon umpan balik, seperti apabila guru bertanya hanya sedikit siswa yang
menjawab dan peserta didik cenderung tidak mau bertanya apabila ada yang belum
difahami dalam pelajaran, peserta didik lebih berani bertanya kepada sesama temannya.

Salah satu upaya dalam mengatasi masalah diatas adalah dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS). Model pembelajaran
kooperatif membuat peserta didik berdiskusi dengan anggota kelompoknya dimana
peserta didik yang lebih mengerti akan menjadi tutor sebaya, sehingga dapat
memudahkan peserta didik dalam mengingat dan memahami materi IPA termasuk pada
materi hitungan.
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Menurut Octavia (2020: 35) pada pembelajaran kooperatif model TPS
mengedepankan gagasan tentang waktu tunggu atau berpikir (wait or think time) yang
menjadi salah satu faktor yang efektif dalam meningkatkan respon peserta didik terhadap
pertanyaan. Sedangkan menurut Dianti, dkk (2016) model pembelajaran TPS membuat
peserta didik dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui tahap berfikir dan
menggali kemampuannya secara individu (Think), pemahaman yang telah didapat
didiskusikan secara berpasangan (Pair), kemudian hasil diskusi tersebut di jelaskan
kepada semua teman dalam satu kelas (Share). Jadi, pada pembelajaran dengan
menggunakan model TPS, peserta didik diminta aktif untuk berfikir dan berdiskusi
dengan temannya agar dapat memperoleh pemahaman.

Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan adanya bahan ajar, karena bahan ajar
termasuk salah satu komponen penting dalam memudahkan guru dan peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Salah salah satu bahan ajar yang banyak digunakan dalam
pembelajaran yaitu LKPD. LKPD merupakan suatu bahan ajar yang di dalamnya
mengandung materi, ringkasan, dan pertanyaan-pertanyaan yang harus dikerjakan oleh
peserta didik berdasarkan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik
(Prastowo, 2011: 2014). LKPD yang disusun dapat dirancang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan peserta didik serta situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. LKPD
yang baik biasanya dilengkapi dengan gambar-gambar untuk mendukung dalam
menyampaikan sebuah materi.

Seharusnya LKPD yang dibutuhkan peserta didik adalah LKPD yang menarik dan
mengajak peserta didik agar lebih aktif dalam memahami suatu konsep. LKPD yang
digunakan di MTs. Syafi’iyah Pulorejo merupakan terbitan dari suatu penerbit dimana
LKPD hanya berupa kumpulan soal-soal serta materi disajikan dengan cukup singkat dan
padat tanpa adanya panduan untuk peserta didik agar lebih aktif. Sehingga, LKPD yang
dimiliki peserta didik berkesan sebagai buku kumpulan soal yang didalamnya kurang
terdapat gambar-gambar ilustrasi pendukung dan tidak berwarna. Oleh karena itu, perlu
adanya pengembangan LKPD yang sesuai dengan kondisi dan permasalahan yang ada
yaitu dengan menggunakan model Think pair share (TPS) agar dapat membantu guru dan
peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran yang berjalan dengan efektif.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhan (2018) yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan
model Think pair share (TPS) materi jaringan hewan untuk meningkatkan hasil belajar
biologi siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 7 Malang”. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa LKPD yang dikembangkan tergolong valid, tingkat kepraktisan mendapatkan
respon yang positif dari peserta didik berdasarkan presentase angket respon siswa, dan
keefektifan lembar kerja siswa berada pada tingkat sedang. Penelitian lain yang relevan
dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2017) yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pembelajaran Kooperatif Tipe Think pair
share Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah
Menengah Pertama”. Hasil penelitian ini didapatkan bahan ajar berupa LKS berbasis
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan kategori sangat valid, sangat praktis
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dan tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang tinggi. Berdasarkan
uraian latar belakang di atas, penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul
”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pembelajaran Kooperatif
Tipe TPS (Think-Pair-Share) Pada Materi Cahaya Dan Optik Kelas VIII”..

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangkan atau menginovasi produk yang sudah ada agar dapat diuji. Prosedur
pengembangan yang digunakan dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik
(LKPD) yaitu menggunakan prosedur pengembangan model ADDIE dan hanya melalui 4
tahap pengembangan saja yaitu analyze, design, development, dan evaluation mengingat
adanya pandemi sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan tahap implementation.
Teknik analisis data hasil uji validitas berupa skor-skor tiap komponen dari hasil
pengisian lembar validasi oleh validator yang kemudian dianalisis secara deskriptif
dengan menggunakan skor dari setiap komponen yang divalidasi. Kriteria penilaian
validasi oleh validator dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Skala likert pada penilaian validasi LKPD

Skor Penilaian Kategori
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Sumber: (Sugiyono, 2015)
Skor yang telah diperoleh selanjutnya dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Nilai Validasi LKPD = Totalskor darivalidator y 44 o

Skor maksimal

LKPD dapat digunakan apabila dalam kategori layak atau sangat layak. Kategori
kelayakan LKPD dalam pengambilan keputusan dapat dilihat berdasarkan tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria interpretasi skor hasil validasi pengembangan LKPD

Persentase Rata-Rata (%0) Kriteria
81 < x <100 Sangat Valid
61 < x <80 Valid
41 < x €60 Cukup Valid
21 £ x £40 Kurang Valid

X = Skor validasi ahli
Sumber: (Riduwan, 2012)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan yang dilakukan menghasilkan LKPD berbasis
pembelajaran kooperatif tipe TPS (think pair share) yang diuji kualitasnya dari segi
kevalidan. Proses pengembangan yang dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah pengembangan model ADDIE dan hanya melalui 4 tahap pengembangan yaitu
tahap analyze, design, development, dan evaluation. Tahap implementation LKPD tidak
memungkinkan untuk dilakukan dalam pembelajaran dikarenakan adanya pandemi.

Tahap pertama adalah tahap analisis (analyze) yang diawali dengan analisis
kurikulum dan materi melalui wawancara dengan guru IPA MTs. Syafi’iyah Pulorejo
yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2020. Pada tahap analisis kurikulum dapat
diketahui bahwa kurikulum yang digunakan MTs. Syafi’iyah Pulorejo yaitu
menggunakan Kurikulum 2013. Materi yang terpilih dalam penelitian ini adalah cahaya
dan optik dikarenakan menurut guru IPA MTS. Syafi’iyah Pulorejo peserta didik
kesulitan pada materi yang terdapat hitungannya dan menyesuaikan dengan kurikulum
yang dipakai di MTs. Syafi’iyah Pulorejo yang meliputi Kompetensi Inti (KI) 3.
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata. Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pembelajaran yang dapat
dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 3. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran Materi Cahaya dan Optik

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.12 Menganalisis sifat-sifat cahaya, 3.12.1 Menjelaskan pentingnya cahaya pada proses
pembentukan bayangan pada bidang penglihatan manusia.
datar dan lengkung serta  3.12.2 Menjelaskan proses pembentukan bayangan
penerapannya untuk menjelaskan pada manusia.
proses penglihatan manusia, mata 3.12.3 Menjelaskan mekanisme penglihatan serangga
serangga, dan prinsip kerja alat optik. yang berbeda dengan manusia.

3.12.4 Menyebutkan bagian-bagian mata yang
berperan dalam pembentukan bayangan beserta
fungsinya

Setelah diperoleh dari hasil analisis kurikulum kemudian dilakukan tahap analisis
peserta didik. Hasil analisis peserta didik dilakukan dengan pembagian angket siswa di
kelas VIII A MTs. Syafi’iyah Pulorejo dan diperoleh sebanyak 61,67% speserta didik
lebih menyukai pembelajaran secara diskusi kelompok. Dari hal inilah dapat
diasumsikan bahwa pemilihan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
akan mampu memudahkan peserta didik untuk menguasai konsep yang ada.
Berdasarkan hal tersebut, maka dikembangkan LKPD berbasis pembelajaran kooperatif
tipe TPS (think pair share) materi cahaya dan optik.

Tahap perancangan LKPD berbasis pembelajaran kooperatif tipe TPS (think pair
share) materi Cahaya dan Optik dilakukan pada bulan Oktober sampai Juli 2021.
Perancangan LKPD berbasis pembelajaran kooperatif tipe TPS (think pair share) yang
dilakukan meliputi pengkajian materi yang dimulai dengan pengumpulan referensi
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materi cahaya dan optik, perancangan awal dan penentuan format LKPD yaitu
menentukan spesifikasi produk yang dikembangkan, perencanaan instrumen yang
digunakan yakni berupa lembar validasi yang disusun untuk memberikan evaluasi
terhadap LKPD untuk menguji kevalidan LKPD sebelum diuji coba ke lapangan.

Pada tahap pengembangan, LKPD disusun berdasarkan materi pembelajaran yang
disesuaikan dengan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. LKPD
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan LKPD agar dapat membantu peserta didik
dalam menggunakan dan mengerjakan LKPD. Penyusunan LKPD dimulai dengan
pembuatan desain cover LKPD dengan memberikan efek-efek warna, background, dan
gambar agar lebih menarik untuk peserta didik. Penyajian LKPD berbasis pembelajaran
kooperatif tipe TPS ini disusun secara urut yang terdiri dari tiga bagian, yaitu:

a. Bagian awal
Pada bagian awal ini terdiri dari halaman depan (cover luar), daftar isi, kata
pengantar, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran.

b. Bagian isi
Bagian ini terdiri dari aktivitas-aktivitas peserta didik dan pertanyaan-pertanyaan
untuk melatih kemampuan peserta didik dalam memahami konsep.

c. Bagian penutup

Pada bagian ini terdiri dari daftar pustaka.

Setelah tahap penyusunan LKPD selesai, maka akan menghasilkan draft 1 LKPD
yang kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Draft | pengembangan
LKPD ini mendapat saran dan masukan dari dosen pembimbing. Hasil dari perbaikan
menurut saran dari dosen pembimbing disajikan dalam gambar berikut:

e iy  Shmaa L)

Bacalal teks berikut dengan seksama!

Bacalah teks berikut dengan seksama!
Alat optik merupakan alat yang memanfaaticn sifat calaya serta hukum

pemantulan dan pembiasan cahaya wnmk dapat membennik bayangan dan

Alat opuk merupakan alat vang memanfaatkan sifar cahava serra hubum sebuali benda Alat ophik terdm dan dua macam. yaifu alai opuk alanual
N " 2 seperti mata dan alal optk buatan. musalova kamera. kaca besar.
pemantulan dan pembiasan cahaya wntik dapat membentuk bayangan dan B ) e B o

* ‘ o mikroskop. teropong, dan periskop Mata mempakan afat optik alamiah

i due macam, yaitu alat optik alamiah ciptaan Tuban densan banyak kelebiban Mata merupakan mdra penglihatan

da. Alat optik terd
N % ) yang sangat peats
mata dan alat \‘puk buatan. Mata lllt.’UFJkﬁll alat U[V“H alammah Cl}\tﬂﬂu S =

banyak kelebihan. Mata merupakan indra penghbatan yang

sangat penting Apa yang terjadi ketika kita memejamkan mata atan pada

waktu kistnk padan: dan gelap gulita? Dapatkah kalian melihat benda’

mangan-menadi-lebd-taang

Apa yang terjadi ketika kita memejamkan mara atan pada waku listrik padam
dan gelap gulita? Dapatkah kalian melihat benda?

Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 1. Perbaikan Penambahan Gambar Pada Tahap Stimulasi

23



KARANGAN: Jurnal Kependidikan, Pembelajaran, dan Pengembangan, Vol 04, No 01, Blin

Februari, Tahun 2022, Hal 18-22

Doi: https://doi.org/10.55273/karangan.v3il.159

E-ISSN: 2715-9051
P-ISSN : 2656-1832

1 Komea C.)
2 Tnis (8]
3 Llensamata ()
4. Retma ()
5. Agueons Kasior (..)
6 Frowns oomor ()
7. Owisilads  (-)
& Koroid -)

. |
! 9 Bitkbeta () &

st ) l“',—
\ w0 )

—~ -~
i

/. Tidak seasitif tersadsp cabam N\

b. Mengisi (Mg antars fetina dom lensy

¢ Memngkap havangn setelsh cabiya melewati lensa

. Melmbuogi toganbigan seontif yang benda di belakaogiy

& wmmma@mmmm
lain

+. Memogkap bavaame gada jarak jash atiu dekcat

& Stk penduking lensa

Sebelum revisi

[ Bagian-dagian mar

| Fomea )

1 Im )

| 3 emmm )

4. Retma )

3. dgueos hwwor ()

& Frtraur duwar ()

7. Onteilisms ()

8 Korad (]

» Butkbots ()
10 Smaf optik LJ/

iy

b

ﬂu-pﬂumﬁnmn

o Tk teatif serkadop cabay

. Mesgusi suang autas retusx dac leasz

¢ Mesangkap bayangan setelsh cahays meewsts lenss
[ Sungs bagan- b itef oz di

o Mezyglai okages dax putrisi sk bgas-bapin sata ymg
b

¢ Memamgkap bayangan s otk g xoo dekat

& Suuktu pecdubung lensy

h. Mezgans mueslsh cahaya yang mamk ke daloo mans

11 Morggour boaar kociluys binax mata
§ - Mesemiskan regang cabiayn dan reting k2 onk j

Sesudah revisi

Gambar 2. Perbaikan Penambahan Keterangan pada Atas Tabel

Setelah LKPD mendapat saran dan masukan dari dosen pembimbing, maka
dilakukan revisi berdasarkan masukan dan saran-saran dari dosen pembimbing yang
kemudian menghasilkan draft Il LKPD. Draf Il LKPD yang telah disetujui oleh dosen
pembimbing divalidasi oleh dosen ahli materi, dosen ahli media dan guru IPA MTs.
Syafi’iyah Pulorejo. Draft Il LKPD divalidasi oleh validator dan diberikan penilaian
berupa saran dan masukan mengenai kevalidan LKPD yang dikembangkan untuk
dilakukan revisi sesuai dengan kritik dan saran validator

Sebelum Revisi

|

KELAS  :..
NOABSEN v | N

Sesudah Revisi

Gambar 3. Perbaikan Cover Berdasarkan Saran Ahli Media
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Gambar 4. Perbaikan indikator dan tujuan pembelajaran oleh Ahli Materi
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Gambar 5. Penambahan Gambar pada Tahap Stimulasi oleh Ahli Materi
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Gambar 6 Perbaikan Bahasa pada Tujuan Pembelajaran oleh Guru IPA MTs. Syafi’iyah Pulorejo

25




KARANGAN: Jurnal Kependidikan, Pembelajaran, dan Pengembangan, Vol 04, No 01, Blin
Februari, Tahun 2022, Hal 18-22

E-ISSN: 2715-9051
Doi: https://doi.org/10.55273/karangan.v3il.159 P-ISSN : 2656-1832

Tabel 3. Hasil Validasi dari 3 Validator

Aspek yang Dinilai Ahli Ahli Guru
Media Materi IFA

SYARAT DIDAKTIE
{ LEPD tidak membedakan kemarnmpuan akaderuk peserta didik | E| | E) | 4

SYARAT KONSTRUKSI

A. IDENTITAS

Topik 4 2 4
Petunjuk Penzmunaan LEFD 4 4 4
Tujuan Pembelajaran 4 2
B. KEBAHASAAN
Bahaza | 4 | 4 | 4
C. ISl
Eonten 4 4 4
Pertanvaan dan instrulesi dalam LEPD 4 k) 4
Eunci Jawaban 4 3 4
SYARAT TEEKNIS
A, TAMPILAN
Cover 3 2 4
Gambar 4 1 4
Tulizan 4 L) 4
B. KARAKTERISTIK LEKFPD KOOFERATIF TIPE THINK FAIR SHARE (TFS)
Kegiatan stimulasi 4 3 4
Berfikir secaramdividu (think) 4 3 4
Eematan dizskusi kelompok (pair) 4 4 4
Eemiatan berbag jawaban dengan kelompok lain (share) 4 4 4
Skor vang diperoleh 50 51 50
Skor maksimal a0 al a0
Rata-rata validasi ahli media (90) 98,33 85 9833
Kriteria Sangat | Sangat | Sangat
Valid Valid Valid

Setelah proses validasi dan revisi berdasarkan masukan dari ketiga validator ,
diperoleh draft akhir LKPD yang berupa LKPD berbasis pembelajaran kooperatif tipe
TPS (think pair share) pada materi cahaya dan optik kelas V111 yang bernilai valid. Tahap
keempat adalah tahap evaluasi (evaluation) yang dilakukan pada setiap tahapan dari awal
hingga akhir yaitu tahap analisis yang terdiri dari analisis peserta didik, analisis
kurikulum dan analisis materi, kemudian tahap desain, dan tahap pengembangan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil dari penelitian pengembangan ini berupa LKPD berbasis pembelajaran
kooperatif tipe TPS (think pair share) pada materi cahaya dan optik untuk peserta didik
kelas VIII. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengadaptasi pada prosedur
pengembangan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan yaitu analyze, design,
development, implementation, dan evaluation. Namun, pada penelitian ini hanya dapat
dilakukan melalui empat tahapan yaitu analyze, design, development, dan evaluation.
Pada tahap implementation tidak dapat dilaksanakan karena adanya pandemi Covid-19.
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Karunia dkk, Pengembangan LKPD Berbasis...

Validitas LKPD berbasis pembelajaran kooperatif tipe TPS (think pair share) yang
dikembangkan memperoleh nilai rata-rata validitas oleh ahli media sebesar 98,33%, nilai
rata-rata validitas oleh ahli materi sebesar 85%, dan nilai rata-rata validitas oleh guru
MTs. Syafi’iyah Pulorejo sebesar 98,33%. Rata-rata validitas dari ketiga validator yaitu
93,89%. Nilai validitas tersebut menunjukkan bahwa LKPD berbasis pembelajaran
kooperatif tipe TPS (think pair share) pada materi cahaya dan optik yang dikembangkan
termasuk dalam kriteria sangat valid.

Saran
Pengembangan LKPD yang dilakukan tidak hanya dengan model think pair share
(TPS), tetapi bisa mencoba menggunakan model pembelajaran lain, dengan tetap
memperhatikan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Serta pengembang selanjutnya
dapat mengembangkan lebih lanjut untuk menguji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan
LKPD dalam pembelajaran dikarenakan penelitian dan pengembangan yang dilakukan
belum sampai pada tahap uji coba kepraktisan dan keefektifan.
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